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Materi ini mencakup pemahaman komprehensif mengenai data spasial, penerapannya 
dalam kesehatan dan bencana, serta praktik implementasinya.



Apa Itu Spasial?
ωSpasial:Berkenaan dengan ruang 

atau tempat (KBBI).

ωData Spasial:Data yang memiliki 
referensi geografis (koordinat).

Konsep Dasar
Å"Di mana?" + "Apa yang ada di sana?"

Jenis Lokasi
ωLokasi Absolut:Koordinat 

(lintang/bujur).

ωLokasi Relatif:Hubungan dengan objek 
lain di sekitarnya.



Manfaat Data Spasial

Visualisasi Data Analisis Pola Deteksi Hotspot Pemodelan Risiko

Alokasi Sumber Daya Evaluasi Kebijakan Sistem Peringatan Dini Advokasi Kebijakan



Jenis Data Spasial: Vektor vs. Raster

ωData Spasial

ωVektor

ωRaster



Data Spasial Bidang Kesehatan

ωLokasi Layanan Kesehatan

ωDistribusi Kejadian Penyakit

ωCakupan Wilayah Program

ωData Demografi Spasial

ωKondisi Lingkungan

ωPemantauan Vektor Penyakit



Data Kesehatan untuk Analisis Spasial

Kategori Kesehatan Contoh Manfaat Analisis Spasial

Kejadian Penyakit Kasus DBD, diare, leptospirosis Identifikasi hotspot, deteksi dini KLB

Fasilitas Kesehatan RS, Puskesmas, poskes, apotek
Analisis aksesibilitas, perencanaan 

distribusi

Demografi Kesehatan Jumlah penduduk, balita, lansia Hitung insiden/prevalensi per wilayah

Lingkungan& Vektor ABJ, titik genangan, sanitasi Hubungan spasial lingkungan-penyakit

Analisis spasial memungkinkan identifikasi pola, risiko, dan kebutuhan layanan kesehatan secara lebih efektif.



Data Kesehatan untuk Analisis Spasial

Kategori Contoh Manfaat Analisis Spasial

Cakupan Program Imunisasi, pengobatan massal Identifikasi kesenjangan cakupan

Surveilans Terintegrasi SKDR, data lab, rekam medis Deteksi dini, pemantauan real-time

Sumber Daya Kesehatan Tenaga medis, ambulans, obat Rasio tenaga/penduduk, mobilisasi

Perilaku Kesehatan
Cuci tangan, BABS, penggunaan 

kelambu
Pemetaan risiko perilaku



Peran Data Spasial Kesehatan dalam Situasi Bencana

Peran Utama Penjelasan

Situational Awareness Gambaran cepat kondisi lapangan, status layanan kesehatan

Alokasi Sumber Daya Tepat Prioritas distribusi bantuan medis ke wilayah paling butuh

DeteksiDini & Surveilans Pantau kasus secara spasial-temporal, deteksi potensi KLB

Analisis Aksesibilitas Hitung jarak ke fasilitas kesehatan, identifikasi daerah terpencil

Perencanaan Logistik Tentukan rute distribusi obat, evakuasi pasien

Koordinasi Lintas Sektor Satu peta bersama untuk Dinkes, BPBD, TNI/Polri

Evaluasi Pasca-Bencana Nilai efektivitas intervensi, dasar perencanaan pemulihan



Peran Data Spasial dalam Siklus Manajemen Bencana

Pra-bencana (Kesiapsiagaan) Saat Bencana (Tanggap Darurat) Pasca-bencana (Pemulihan)



Metode Analisis Spasial

ωBuffering (Zona Penyangga)

ωOverlay (Tumpang Tindih Peta)



Penjelasan Metode

Metode Analisis
Spasial (2)
Hotspot Analysis ςIdentifikasi Pengelompokan

Near Analysis ςAnalisis Jarak & Akses



Studi Kasus 1 ςLeptospirosis Pasca
Pasca-

-
Banjir (Kerala, India 2018)

ωPeningkatan Desa Hotspot Pasca-Banjir

ωIdentifikasi Zona Risiko Tinggi

ωAkses Terbatas ke Fasilitas Kesehatan

Peningkatan desa hotspot dan masalah akses fasilitas kesehatan menyoroti kerentanan pasca-bencana di Kerala.



Studi Kasus 2: Penyakit Demam Berdarah
(DBD) di Kabupaten Bantul, DIY

Parameter Metode Fungsi Metode Temuan

Kasus DBD 2022 Indeks Moran's
Mengukur tingkat pengelompokan 

(clustering) spasial secara global untuk 
untuk mendeteksi autokorelasi positif 

positif atau negatif.

Mengelompok (autokorelasi 
spasial positif)

Kepadatan Penduduk Analisis korelasi

Menentukan kekuatan dan arah 
hubungan linier antara dua variabel 
(misalnya, kepadatan penduduk dan 

kasus DBD).

Berhubungan signifikan dengan 
kasus DBD

Angka Bebas Jentik (ABJ)
LISA (Local Indicators of 

Spatial Association)

Mengidentifikasi pola pengelompokan 
lokal (hotspot/coldspot) dan anomali 
spasial pada tingkat unit analisis yang 

lebih kecil.

Hubungan lokal dengan kasus 
DBD

Curah Hujan Spasial-temporal

Menganalisis bagaimana suatu 
fenomena berubah baik dalam ruang 
maupun waktu, mengidentifikasi tren 

dan pola berulang.

Berpengaruh di tingkat lokal

Implikasi: Intervensi Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) difokuskan di hotspot yang teridentifikasi, dan
pemantauan Angka Bebas Jentik (ABJ) perlu diperketat di area dengan hubungan lokal yang signifikan.



Studi Kasus 3 ςDiare di Desa
Dondo, Banggai, Sulteng

ωFaktor Risiko Signifikan

ωTemuan Lapangan

ωRekomendasi



Interpretasi Data Spasial

ωPola

ωTren

ωHubungan

ωAkses

Analisis ini membantu mengidentifikasi pola spasial, tren temporal, hubungan dengan faktor risiko, dan kesenjangan akses layanankesehatan.




